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Penggunaan teknologi digital akhirnya melahirkan apa yang disebut Peer to Peer Lending sebagai bagian
dari teknologi keuangan. Jangkauan luas dari komunitas yang tidak memiliki bank dan tidak terlayani
membuat Peer to Peer Lending mendapatkan momentumnya di Indonesia. Dalam kondisi ini, OJK
menetapkan peraturan khusus untuk Peer to Peer Lending di bawah Peraturan OJK No. 77 Tahun 2016.

Skripsi ini mencoba membahas tentang apa saja hukum dan peraturan yang terkait dengan Peer to Peer
Lending di Indonesia, apa persamaan dan perbedaan sistem kredit antara bank komersial dan teknologi
keuangan dan sejauh manaimplementasi Peer to Peer lending yang disediakan oleh Findaya sebagai
Pembayaran Gojek 'PayL ater' sesuai dengan Hukum Indonesia.

Metode penelitian yang digunakan oleh penulis dalam penelitian skripsi ini adalah metode penelitian yuridis
normatif. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang terdiri dari bahan
hukum primer dan sekunder.

Sebagal kesimpulan, masih ada banyak ketentuan penting yang belum diatur dalam peraturan Peer to Peer
Lending dan dapat menciptakan risiko hukum dan risiko keuangan yang besar, baik untuk perusahaan dan
untuk masyarakat secara umum. Meskipun secara hukum Gojek PayL ater telah sesuai dengan peraturan,
masih ada banyak lagi yang harus ditingkatkan untuk keselamatan industri jasa keuangan.

<br>

The use of digital technology eventually gave birth to so-called Peer to Peer Lending as a part of financial
technology. Its wide-reaching of the unbankable and underserved community makes Peer to Peer Lending
gainsits momentum in Indonesia. Under this condition, OJK stipulated a regulation specifically for Peer to
Peer Lending under OJK Regulation No. 77 of 2016.

Thisthesisistrying to discuss on what is the laws and regulation related to Peer to Peer Lending in
Indonesia, what are the similarities and differences of credit systems between commercial bank and financial
technology and to what extentthe implementation of Peer to Peer lending provided by Findaya as Gojek’s
Payment ‘PayL ater’ in accordance with Indonesian Law.

The method of research used by the author in this thesis research is normative juridical research method.The
type of data used in this study is secondary data that consisting of primary and secondary legal materials.
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In conclusion, there are still many important provisions that have not been regulated in Peer to Peer Lending
regulation and can create large legal risks and financial risks, both for the loan Company company and for
the community in general. Even though by law Gojek PayL ater has in accordance with the regulation, there
are still alot more to improve for the safety of financial servicesindustry.



